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I,M PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KADISOBO 2 :
OPTIMALISASI PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN SEBAGAI KAWASAN
RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL)

Dyah Arbiwati, Heti Herastuti
Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat dusun Kadisobo 2 untuk optimaliasi pemanfaatan lahan
pekarangan sebagai Kawasan Rumah Pangan Lestari merupakan kegiatan IbM yang akan
diterapkan di Dusun Kadisobo 2 Desa Trimulyo Kecamatan Sleman, dapat menunjang dusun
Kadisobo 2 sebagai desa wisata. “Loh Jinawi” merupakan nama kelompok masyarakat di
dusun Kadisobo 2 yang mempunyai kegiatan penyelamatan lingkungan dengan mengelola
sampah pekarangan menjadi kompos. Tehnik pembuatan kompos masih sederhana dengan
cara menumpuk sampah pekarangan sampai ketinggian sekitar 1,5 meter ditempat terbuka
tanpa peneduh, sehingga memerlukan waktu lama untuk proses dekomposisi menjadi
kompos. Kompos yang dihasilkan mempunyai kualitas kurang baik. Kegiatan IbM akan
menerapkan transfer teknologi tentang pembuatan kompos secara cepat, mudah dan murah
yaitu menambah bioaktivator dari rumen sapi untuk mempercepat proses pengomposan,
menambah bahan pengkaya dengan memanfaatkan bahan lokal, tempat pembuatan kompos
yang terlindung dari hujan maupun sinar matahari, dan cara pembuatan sesuai persyaratan,
sehingga dihasilkan kompos yang berkualitas lebih baik. Kompos yang dihasilkan
dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk budidaya sayuran secara vertikultur, budidaya
tanaman buah secara tabulampot dan budidaya sayuran dan buah di lahan pekarangan warga
masyarakat dusun Kadisobo 2. Masyarakat dusun Kadisobo 2 belum memanfaatkan lahan
pekarangannya untuk budidaya tanaman sayuran, buah dan tanaman obat.

Metode pelaksanaan dalam kegiatan IbM adalah ceramah, pelatihan dan praktek serta
pendampingan tentang pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan dan
bioaktivator dari rumen sapi, budidaya tanaman sayuran, buah dan obat secara vertikultur
maupun langsung di lahan pekarangan, serta penataan lingkiingan. Luaran yang akan
dihasilkan adalah produk kompos berkualias, sayuran dan buah sehat dan penataan
lingkungan yang sehat, indah dan asri. .

- Diharapkan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh kelompok masyarakat Dusun
Kadisobo 2 tentang Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pekarangan yang ramah lingkungan
 sebagai Kawasan Rumah Pangan Lestari maka dapat meningkatkan ketersediaan pangan dan
gizi ditingkat rumah tangga, mengurangi pengeluaran kebutuhan sehari-hari, meningkatkan
pendapatan keluarga ditingkat rumah tangga, mengembangkan ekonomi produktif serta
lingkungan menjadi lebih sehat dan asri.

~ Kata kunci: kompos, vertikultur, tabulampot, kawasan rumah pangan lestari

ENDAHULUAN

Kelompok masyarakat “Loh Jinawi” di dusun Kadisobo 2 Desa Trimulyo Kecamatan
- Sleman, sudah melakukan kegiatan penyelamatan lingkungan dengan cara mengelola sampah

pekarangan menjadi kompos. Di wilayah tersebut sampah pekarangan biasanya di bakar atau
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dibuang ke sungai sehingga mencemari lingkungan. Kompos yang dihasilkan belum
mempunyai kualitas yang baik karena teknik pembuatannya masih sederhana hanya ditumpuk
dihalaman terbuka tanpa peneduh dan dibiarkan membusuk sehingga menjadi kompos,
memerlukan waktu lama karena bahan utama kompos sifatnya sulit terdekomposisi dan
kualitas kompos yang dihasilkan kurang baik. Kegiatan IbM menerapkankan teknik
pembuatan kompos dari sampah pekarangan secara cepat, mudah dan murah serta kualitas
kompos yang dihasilkan menjadi lebih baik, yaitu tempat pembuatan kompos harus
terlindungi dari hujan maupun sinar matahari, penambahan bioaktivator yang dibuat sendiri
dan penambahan molase untuk mempercepat proses pengomposan, serta penambahan bahan
pengkaya dengan menggunakan bahan spesifik lokal yang diperoleh dari lingkungan sekitar
seperti batang pisang, arang sekam, abu dapur, serbuk gergaji, kotoran ayam, dll.

Kompos yang sudah dibuat oleh kelompok “Loh Jinawi” belum dimanfaatkan secara
optimal, sehingga dalam kegiatan IbM ini untuk mensinergikan kelompok “Loh Jinawi”
dengan memberdayakan masyarakat dusun Kadisobo untuk memanfaatkan lahan pekarangan
dengan memanfaatkan kompos berkualitas dari sampah pekarangan sebagai pupuk organik
untuk budidaya sayuran, dan buah secara organik, secara vertikultur maupun tabulampot,
sehingga wilayah Kadisobo 2 sebagai kawasan rumah pangan lestari (KRPL) dan untuk
mewujudkan ketahanan pangan skala rumah tangga.

Kegiatan IbM dilaksanakan di dusun kadisobo 2 yang merupakan desa wisata
pertanian, maka dapat mendukung dusun Kadisobo 2 sebagai desa wisata. Model KRPL
tersebut dikembangkan sejumlah jenis tanaman pangan proa;ktif dan ternak. Untuk tanaman,
antara lain jenis sayur, buah, maupun toga. Sedangkan ternak, dapat berupa budidaya lele,
ayam, dan kambing. Namun pengembangan itu masih tergantung luasan lahan yang tersedia.
Artinya, penerapannya dilakukan dengan sistem /strata. Semakin luas lahan, ragam tanaman
dan ternak yang dibudidayakan juga semakin banyak.

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) merupakan salah satu upaya mewujudkan
ketahanan dan kemandirian pangan nasional yang dimulai dari rumah tangga, dan dapat
diwujudkan dengan membangkitkan kembali budaya menanam di pekarangan, baik di
perkotaan maupun perdesaan. KRPL merupakan suatu kawasan dengan rumah tangga yang
telah menerapkan Rumah Pangan Lestari (RPL) dengan prinsip pemanfaatan pekarangan
yang ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, pemanfaatan pekarangan tidak hanya

sekedar menanami, tetapi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi,
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mengembangkan ekonomi produktif, dan menciptakan lingkungan hijau yang bersih dan

sehat. Dalam pelaksanaannya, pekarangan dimanfaatkan secara optimal untuk budidaya
tanaman pangan, buah, sayuran dan tanaman obat keluarga (toga), pemeliharaan temak dan
ikan dilengkapi dengan pengolahan sampah menjadi kompos. Setelah kebutuhan rumah
tangga terpenuhi, selanjutnya dapat dikembangkan pemasaran dan pengolahan menjadi aneka
produk untuk meningkatkan pendapatan keluarga.

Agar pemanfaatan pekarangan di suatu kawasan terus berlanjut atau lestari sehingga
menjadi Kawasan Rumah Pangan Lestari, maka dalam satu dusun/desa ditumbuhkan kebun
bibit desa (untuk sayuran, tanaman pangan), pengolahan sampah menjadi kompos,
pengolahan hasil panen yang berlebih dan lembaga pemasaran yang dikelola secara mandiri
oleh masyarakat. Jika manfaat langsung dirasakan masyarakat, maka pemanfaatan
pekarangan dapat menjadi budaya sekaligus memberikan sumbangan pada ketahanan pangan
nasional. Sisi lain dari program KRPL adalah berlangsungnya pemanfatan sumberdaya
pangan lokal, berkembangnya kuliner berbasis pangan lokal, dan secara tidak langsung ikut
serta mengelola dan memelihara sumberdaya genetik/plasma nutfah lokal (bermacam-macam
ubi, suweg, buah langka, sayuran, kacang-kacangan, tanaman obat.

Diharapkan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh kelompok masyarakat
Dusun Kadisobo 2 tentang optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan sebagai KRPL maka
dapat meningkatkan ketersediaan pangan dan gizi ditingkat rumah tangga, mengurangi
pengeluaran kebutuhan sehari-hari, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
berbasis partisipasi masyarakat, mengembangkan ekonomi “produktif, serta lingkungan

 menjadi lebih sehat dan asri.

METODE PELAKSANAAN.

Metode yang digunakan. dalam kegiatan ini adalah Ceramah, diskusi, pelatihan,
praktek dan pendampingan. Ceramah dan diskusi dilaksanakan untuk penyampaian
materi tentang Teknik pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan, cara
nbuatan bioaktivator dari rumen sapi, Konsep kawasan Rumah Pangan Lestari yaitu
anfaatan lahan pekarangan yang ramah lingkungan, budidaya sayuran baik secara
tikultur maupun bedengan, cara menanam buah dalam pot (tabulampot), cara penataan
skungan. Pelatihan dan praktek dilakukan di dusun Kadisobo 2 untuk meningkatkan
stahuan dan ketrampilan tentang teknik pembuatan kompos berkualitas dari sampah

angan dan cara pembuatan bioaktivator, cara budidaya tanamansecara vertikultur,
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tabulampot, maupun bedengan sampai penataan lahan pekarangan yang sehat dan asri
lingkungan rumah - masing-masing warga sesuai dengan luas lahan pekaranga
Pendampingan juga dilakukan dari proses teknik pembuatan kompos berkualitas dari
sampah pekarangan dan bioaktivator, cara budidaya tanaman sampai penataan lah
pekarangan.

Dalam program ini metode yang digunakan untuk mendukung realisasi adalah transfe
teknologi dengan merencanakan kegiatan penyuluhan, menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan tentang KRPL secara terpadu dalam satu dusun, sehingga ketahanan pangan <ii__:
tingkat rumah tangga segera terwujud. Selanjutnya dapat dilakukan penyediaan bibit secara
kelompok agar terwujud keberlanjutan program.

Dari jalannya pelaksanaan kegiatan dapat diketahui bahwa semua peserta belum
mengetahui cara pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan secara cepat, mudah ’
dan murah, karena bahan baku dan bahan pengkaya banyak terdapat di sekitar lokasi. Peserta
juga belum mengetahui cara pembuatan dan manfaat bioaktivator dari rumen sapi, cara
budidaya sayuran secara vertikultur, budidaya buah dalam pot (tabulampot), dan cara
penataan lingkungan sekitar rumah. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari dengan cara memanfaatkan lahan pekarangan dan menata
lingkungan sekitar rumah untuk budidaya sayuran, buah, umbi, tanaman obat dan budidaya
ikan, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan pangan, meningkatkan gizi keluarga di
tingkat rumah tangga, mengurangi pengeluaran untuk untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan‘masyarakat berbasis partisipasi
masyarakat serta menjadikan lingkungan sehat dan asri.

Terlaksananya kegiatan ini tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat
yang ditemukan selama kegiatan ini berlangsung. Faktor pendukung meliputi:
I. Kesediaan kelompok masyarakat didusun Kadisobo 2 untuk dijadikan tempat kegiatan

dan motivasi yang tinggi untuk melaksanakan program.
2. Kelompok masyarakat dusun Kadisobo 2 sudah mempunyai rumah bibit.
3. Bahan baku sampah pekarangan yang dibutuhkan dan bahan pengkaya melimpah dan
mudah diperoleh di sekitar lokasi.
4. Semangat dan motivasi peserta kelompok “Loh Jinawi” yang ingin tahu dan ingin
mempraktekkan langsung cara pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan
dengan menambah bahan pengkaya, sehingga pengembangannya dapat dijadikan unit
usaha yang memberikan hasil. Hal ini tampak dari setiap kegiatan yang dilakukan mulai
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dari pengadaan bahan baku, bahan pengkaya, penumpukan bahan, pemeliharaan,
pembongkaran kompos, penyaringan dan pengemasan kompos.

5. Semangat dan motivasi peserta kelompok masyarakat Kadisobo 2 yang tinggi untuk
mempraktekkan pemanfaatan lahan pekarangan yang sehat dan ramah lingkungan dengan
budidaya sayuran secara vertikultur, budidaya buah dalam pot (tabulampot), maupun
budidaya tanaman di lahan pekarangan, serta cara penataan lingkungan sekitar rumah
agar segera terwujud kawasan rumah pangan lestari.

6. Nara sumber yang sudah berpengalaman di bidangnya, yaitu tim pengabdi (Ir. Dyah
Arbiwati, MP dan Ir. Heti Herastuti, MP.) sudah berpengalaman dalam mendampingi
kelompok masyarakat untuk pembuatan kompos dan cara budidaya vertikultur,
tabulampot maupun cara penataan lingkungan.

7. Keinginan dan kepedulian tim pelaksana untuk menyebarluaskan Ipteks tentang
pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan, dan mengaplikasikan kompos
sebagai pupuk organik dalam budidaya vertikultur maupun tabulampot serta cara
penataan lingkungan yang sehat an asti, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan
pangan, meningkatkan gizi keluarga di tingkat rumah tangga, mengurangi pengeluaran
untuk untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat berbasis partisipasi masyarakat serta menjadikan lingkungan
sehat dan asri.

Adapun sebagai faktor penghambat adalah :

Mengumpulkan peserta dalam waktu yang bersamaan untuk melakukan aktivitas pada setiap

ltahapan pembuatan kompos agak sukar, karena melakukan kegiatan di lahan pertanian

‘ataupun di tempat kerja yang lainnya.

HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di kelompok masyarakat Dusun Kadosobo 2, Desa Trimulyo,

‘ecamatan Sleman, Kabupaten Sleman vyang diikuti oleh sekitar 15-30 orang anggota

lompok masyarakat, dan 2 Pengabdi serta 4 mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini.
Metode pelaksanaan kegiatan pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan

dilakukan adalah ceramah, pelatihan, praktek dan pendampingan. Ceramah dan diskusi

senai Teknik pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan, cara pembuatan

ktivator dari rumen sapi, Konsep kawasan Rumah Pangan Lestari "yaitu pemanfaatan
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lahan pekarangan yang ramah lingkungan, budidaya sayuran baik secara vertikultur maupun

bedengan, cara menanam buah dalam pot (tabulampot), cara penataan lingkungan.

Selanjutnya dilakukan pelatihan, praktek dan pendampingan pembuatan kompos berkualitas

dari sampah pekarangan, cara pembuatan bioaktivator dari rumen sapi, budidaya sayuran baik

secara vertikultur maupun bedengan, cara menanam buah dalam pot (tabulampot), serta cara

penataan lingkungan. Dari dua kali evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana diketahui
bahwa :

L

Peserta (anggota kelompok “Loh Jinawi” Kadisobo 2) yang mengikuti pelatihan dan
praktek pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan terus berperan aktif
dalam setiap tahap pembuatan kompos mulai dari menyiapkan bahan baku, melakukan
proses pengomposan, sampai ke pemanenan kompos, penyaringan, dan pengemasan
kompos, sudah trampil membuat kompos berkualitas dari sampah pekarangan secara
berkelanjutan.

Bahan baku dan bahan pengkaya mudah diperoleh dan banyak tersedia di lokasi.
Kompos yang diproduksi hasilnya bagus secara fisik, dan sudah bisa digunakan untuk
media vertikutur maupun tabulampot serta sebagai pupuk organik tanaman di pekarangan
warga.

Peserta mendapatkan manfaat bahwa membuat kompos berkualitas dari sampah
pekarangan dan bioaktivator dari rumen sapi relatif mudah, murah, dan cepat.

Peserta mendapat manfaat dengan membuat kompos berkualitas dari sampah pekarangan
dapat mengurangi permasalahan lingkungan. E

Peserta (kelompok masyarakat Kadisobo2) yang mengikuti pelatihan dan praktek
budidaya vertikultur,budidaya tabulampot serta penataan lingkungan berperan aktif dari
menyiapkan tempat/wadah vertikultur dari bambu, talang air maupun pralon,
menyiapkan media tanam dengan memanfaatkan kompos yang dibuat sendiri,
menyediakan bibit, menanam, memelihara sampai panen.

Peserta percaya dengan memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran dan
buah dengan memanfaatkan kompos yang dibuat sendiri dapat mengurangi biaya
pembelian kompos, mengurangi biaya pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari terutama
sayuran dan buah sehat, sehingga mengurangi biaya pengeluaran rumah tangga dan
lingkungan menjadi sehat, indah dan asri.

Melihat kenyataan bahwa membuat kompos berkualitas dari sampah pekarangan dan
memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran dan buah dengan cara
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vertikultur maupun tabulampot memberikan prospek yang bagus, maka semua anggota
kelompok sepakat untuk meneruskan kegiatan ini dan akan menularkan kepada warga
lain untuk melaksanakan kegiatan yang sama dan dapat mengembangkan sebagai unit

usaha yang produktif dan tercipta kawasan rumah pangan lestari.

B. Pembahasan Hasil Kegiatan
Kegiatan yang diadakan di Dusun Kadisobo 2 Desa Trimulyo,Kecamatan Sleman
sangat mendukung dusun Kadisobo 2 merupaan desa wisata pertanian.

Kegiatan  pelatihan dan praktek pembuatan kompos berkualitas dari sampah
pekarangan, pemanfaatan lahan pekarangan dengan cara budidaya vertikultur, budidaya
tabulampot serta penataan lingkungan ini memang baru menjangkau sedikit peserta yaitu 15-
30 orang yang tergabung dalam perwakilan RT, tetapi dengan praktek langsung dirumah
masing-masing warga Kadisobo dapat mudah diketahui warga lain, maka mudah untuk
menularkan pengetahuan dan ketrampilan ini kepada warga lainnya. Pelatihan ini diberikan
pada daerah yang cocok dalam arti tersedia bahan baku, membuatnya sederhana, dan
masyarakat juga membutuhkan untuk mendukung desanya sebagai desa wisata pertanian.

Penyampaian materi dan praktek tersebut dimaksudkan untuk membuka wawasan
peserta tentang pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan, pemanfaatan lahan
pekarangan dengan cara budidaya vertikultur, budidaya tabulampot serta penataan
lingkungan mempunyai peluang, keunggulan dan kendala dalam penerapannya di lapangan
sebagai unit usaha yang diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat
Kadisobosebagai desa wisata. :

Dari kegiatan yang dilaksanakan dapat diamati bahwa peserta antusias untuk
mengikuti kegiatan baik pada penyampaian materi maupun praktek, hal ini tampak dari
banyaknya pertanyaan peserta dalam diskusi yang berlangsung antara peserta dan nara
sumber. Selama pelaksanaan kegiatan dapat diketahui bahwa peserta belum mengetahui cara
pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan dan cara pembuatan bioaktivator sari
rumen sapi secara benar, meskipun sebenarnya mudah dan sederhana pembuatannya.
Praktek pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan dan bioaktivator dari rumen
sapi dilaksanakan di rumah ketua kelompok Loh Jinawi, sehingga memudahkan dalam
perawatannya dan semua terlibat dalam setiap tahapan kegiatan yang harus dilakukan. Dari
cara pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan yang telah dilakukan mulai dari

penyediaan bahan, perawatan dan pembongkaran penyaringan dan pengemasan ke dalam
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kantong plastik, mereka dapat merasakan bahwa pembuatan kompos berkualitas dari sampah
pekarangan dapat dilakukan sebagai usaha yang dapat memberikan hasil tambahan. Peserta
belum mengetahui memanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran dan buah maupun
toga bahkan menata lingkungannya agar terlihat indah dan asri agar menarik wisatawan untuk
datang ke desanya.

Adapun kendala yang dihadapi dalam praktek adalah melakukan kegiatan bersama
yang melibatkan semua peserta pelatihan dan praktek karena memadukan waktu untuk semua
peserta sulit. Praktek pembuatan kompos berkualitas dari sampah pekarangan dan
bioaktivator dari rumen sapi dirasakan oleh peserta sebagai kegiatan yang betul-betul
memberikan manfaat bagi semua warga, karena warga yang tidak mengikuti pelatihan dan
praktek tetap dapat mengamati di pekarangan rumah ketua kelompok “Loh Jinawi” yang
bisa dilihat oleh umum. Kompos berkualitas dari sampah pekarangan akan dapat
memberikan hasil tambahan, dan juga sangat bermanfaat bagi kelompok “Loh Jinawi” untuk
penyediaan pupuk organik apabila dikelola dengan manajemen yang baik. Kendala dalam
pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran secara vertikultur dan budidaya
tanaman di lahan pekarangan adalah banyaknya ayam di lingkungan warga yang menganggu/
memakan tanaman, sehingga dari hasil diskusi dibuat desain khusus untuk budidaya
vertikultur dan dibuat jaring-jaring mengelilingi lahan yang ditanami, agar aman dari

gangguan ayam.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kelompok “Loh Jinawi” dusun Kadisobo 2 sudah trampil membuat kompos
berkualitas dari sampah pekarangan, dengan karakteristik: warna coklat tua, remah,
tidak bau dan kandungan unsur hara yaitu: C-organik 19,68%, N-total 0,87%, P,0;
1,32%, K70 1.15%, C/N 22,62
2. Kelompok masyarakat “Loh Jinawi” Kadisobo 2 sudah trampil membuat bioaktivator
dari rumen sapi dan menghasilkan bioaktivator yang berkualitas.
3. Kelompok masyarakat dusun Kadisobo 2 sudah trampil melaksanakan budidaya
vertikultur, tabulampot dan menata lingkungan yang sehat, indah dan asri untuk
mendukung desa wisata pertanian.
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4. Kelompok masyarakat dusun Kadisobo 2 sudah mengaplikasikan kompos untuk
budidaya tanaman di lahan pekarangan ( budidaya vertikultur, tabulampot) sebagai
pupuk organik dan memperoleh manfaat produksi tanaman sehat dan dapat
meningkatkan ketersediaan pangan dan gizi ditingkat rumah tangga, mengurangi
pengeluaran kebutuhan sehari-hari, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat berbasis partisipasi masyarakat.

5. Kelompok “Loh Jinawi” menjadi paham bahwa pembuatan kompos berkualitas dari
sampah pekarangan merupakan peluang usaha, sehingga dapat menambah pendapatan

kelompok “Loh Jinawi” apabila dikelola dengan manajemen yang baik dan sehat.

B. Saran

Kelompok Loh Jinawi perlu manajemen yang sehat dan baik untuk pengelolaan
kompos dari sampah pekarangan dan perlu lokasi pembuatan rumah kompos yang permanen
misalnya tanah kas desa, agar produksi dapat berjalan secara rutin dan berkelanjutan
sehingga dapat mengembangkan ekonomi produktif masyarakat Kadisobo 2.

Kelompok masyarakat dusun Kadisobo 2 yang sdh trampil memanfaatkan dan menata
lingkungannya dengan budidaya tanaman sayuran dan buah agar diikuti oleh kelompok
masyarakat lain dan lebih mengembangkan secara komersial berbasis kawasan dalam
memanfaatkan lingkungannya misalnya budidaya tanaman rempah dan obat, umbi-umbian,
ternak ikan, ataupun ternak ayam untuk pekarangan yang luas‘,sehingga ketahanan pangan di
tingkat rumah tangga segera terwujud dan tercipta Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
secara terpadu dalam satu dusun.

Untuk kedepannya apabila sudah berkembang perlu membentuk badan usaha berbasis
masyarakat untuk pengolahan hasil panen yang berlebih dan lembaga pemasaran yang

dikelola secara mandiri oleh masyarakat.
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